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ABSTRAK

Dewasa ini, harga bahan bakar minyak semakin membumbung tinggi, sebagai
alternatif maka dilakukan penelitian tentang potensi biomass jerami dan arang kayu
sebagai sumber energi alternatif. Tujuan penelitian ini adalah mencampur jerami
dan arang dengan komposisi tertentu dan menentukan karakter pembakarannya,
sehingga nantinya dapat diketahui komposisi mana yang paling baik digunakan.

Dalam penelitian ini komposisi yang diuji adalah biobriket dengan perbandingan
prosentase jerami: arang kayu = 30% : 70%, 40% : 60%, 50% : 50%. Pengujian
pembakaran dilakukan dengan kecepatan udara konstan untuk mengetahui besarnya
laju pengurangan massa, laju pembakaran dan temperatur pembakaran, kemudian
dilanjutkan dengan pengujian emisi polutan.

Berdasarkan percobaan dan parameter yang telah diuji, biobriket dengan
campuran 50% jerami dan 50% arang kayu mempunyai laju pembakaran yang tinggi.
Penambahan biomasa juga dapat menurunkan emisi polutan yang dihasilkan pada
saat pembakaran. Komposisi biobriket terbaik yang dapat digunakan untuk kebutuhan
sehari-hari adalah komposisi arang kayu : jerami = 50% : 50% karena lebih ramah
lingkungan, sedangkan untuk kebutuhan industri, komposisi terbaik dengan
pencapaian temperatur tertinggi adalah komposisi arang kayu : jerami =70% : 30%.

Kata kunci : Biobriket, Arang Kayu dan Jerami, Karakteristik Pembakaran.

PENDAHULUAN

Minyak bumi addahenergi yangtidek dapet
diperbarui, tetapi ddlam kehidupan sehari-hari behan
bakar minyak meshmenjad pilinenutamasehingga
akan mengakibatkan menipisnyacadanganminyak
bumi di dalam bumi. Sementarabatubaradan gas
bumi bel um dimaks makan pemanfaetannyauntuk
konsums dalam negeri. Sesungguhnyanegarakita
mempunyal potens yang luar biasa mengenai
sumber-sumber dayaenergi dterndtif.

Beberapa energi aternatif yang biasa
dikembangkan sebagai pengganti dari minyak
bumi adalah gasbumi, batubara, arang kayu dan
biomasa. Untuk gasbumi dan arang kayu masih
merupakan energi yang masih belum dimaksi-

malkan pemakaiannnya, berdasarkan hal diatas
membuat peneliti berfikir untuk memanfaatkan
sumber energi dternatif baru yang relatif murah,
dan dapat dijangkau oleh masyarakat bawah.

Biomasamerupakan bahan hayati yang
bi asanya dianggap sebagai sampah dan sering
dimusnahkan dengan cara dibakar. Biomassa
tersebut dapat diolah menjadi biobriket, yang
merupakan bahan bakar yang memiliki nilai kaor
yang cukup tinggi dan dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

BATASAN MASALAH
Batasan masdah ddam penditianini daah
karakteristik pembakaran biobriket berbahan
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dasar arang kayu dengan campuran jerami
dengan kecepatan udara pembakaran konstan
denganvarias komposis.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuandari penditianyang dilakukanini urn-
tuk mengetahui Kerakterigtik pembakaran biobriket
campuranarang kayu danjerami yangmeliputi :
1. Untuk mengetahui pengaruh komposisi
terhadap |gju pembakaran.
2. Untuk mengetahui pengaruh komposisi
terhadap temperatur pembakaran .
3. Untuk mengetahui pengaruh komposisi
terhadap tingkat polus hasil pembakaran.

STUDI PUSTAKA

Pembakaran biomasa akan dapat mem-
perbaiki performapembakaran dan mengontrol
emisi NO- karenabiomass banyak mengan-
dung volatile matter termasuk juga jenis N-
volatile sebagai contoh NH.. Davidsonet al,
1999 dalam (Himawanto, 2003).

Naruseet al (1999) meakukan penditian
mengenai karakteristik pembakaran biomasa
yang berasal dari limbah jagung. Didapatkan
bahwa karakteristik pembakaran biomasa
tergantung dari komposisi biomasa, disamping
Itu jugadidapatkan bahwaadapat memperbaiki
proses penyalaan dari pembakaran batu bara,
sdlainitu dalam pembakaran antarabatubaradan
biomas akan tercampur oleh abu dari batubara
selama proses pembakaran.

Sudrgjat (2000) melakukan penelitian
tentang pemanfaatan energi dari biomasasebaga
sumber aternatif, dimanadiamendapatkan data
yang menunjukkan besarnyatingkat sampahyang
dihasilkan di beberapakotabesar di Indonesia
padatahun 2000 yang manasebagian besarnya
adal ah sampah organik yang mempunyai nilai
kaor yang cukuptinggi.

Antolin (1991) melakukan penelitian
pembakaran limbah kopi, mendapatkan bahwa
pembakaran limbah kopi menghasilkan kadar
sulfur yang rendah, selain itu keringnya
kandungan campuranawd dari limbah kopi akan
menguntungkan karenanaiknyanilai kalor, dan
juga dari penelitian ini didapatkan satu

kes mpulan bahwa pengeringan merupakan hal
yang sangat penting dalam menyiapkan limbah
kopi menjadi bahan bakar.

Biobriket mempunyal temperatur penyaaan
(ignition temperature) yanglebihrendah danburn
out time yang lebih pendek dibandingkan dengan
briket batubara. Ketika briket dipanas tempe-
raturnyanalk, setelshmencapa temperatur tertentu,
volatile matter keluar danterbakar disskiter briket.
Temperatur ini disebut temperatur nyda Tempe-
ratur nyaaturun jika campuran biomasalebih
banyak (Naruse, 2001).

Huff et al 1998 ddam (Himawanto,2003)
melakukan pendlitianmengena pengaruh ukuran,
bentuk, densitas, kadar air dan temperatur
dinding tungku terhadap waktu pembakaran
kayu. Ukuran bahan bakar dan temperatur
dinding tungku memberikan pengaruh besar
terhadap waktu pembakaran. Kadar air
memberikan pengaruh yang lebih kecil dan
temperatur udaratidak memberikan pengaruh
yang signifikan padawaktu pembakaran total.

Pengertian Arang

Menurut Ketaran (1980), arang adalah
bahan padat yang berpori-pori dan merupakan
hasi| pembakaran dari bahan yang mengandung
unsur C. Sebagian besar dari pori-porinyamash
tertutup dengan hidrokarbon, dan senyawa
organik lain yang komponennya terdiri dari
“fixed carbon”, abu, air, nitrogen dan sulfur.

Macam Arang

Daambidangindustri dikena bermacam-
macam arang yang berhubungan dengan pem-
buatan dan kegunaannya. arang dihasilkan dari
pembakaran bahan baku yang mengandung kar-
bon. Bahan baku tersebut biasaberasd dari bahan
nebati atau hedll ikutannyadan dari hasil hewani.

Carbon black adalah suatu karbon ber-
bentuk amorf yang dihasilkan oleh pemanasan
atau pemecahan oksidasi dari hidro karbon.
Baked carbon adalah suatu istilah yang digu-
nakan untuk arang yang dibuat dari pemang-
gangan pada suhu 1000-1800 °C. Biasanya
merupakan campuran dari bermacam-macam
bahan yang mengandung karbon.
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Tahapan dalam pembakaran bahan bakar
padat adal ah sebagai berikut:

1. Pengeringan. Dalam prosesini bahan bakar
mengaami proseskenaikan temperatur yang
akan mengakibatkan menguapnyakadar air
yang berada pada permukaan bahan bakar
tersebut, sedangkan untuk kadar air yang
beradadidaam akan menguap melaui pori-
pori bahan bakar tersebut.

2. Devolatilisasi. Yaitu proses bahan bakar
mula mengaami dekomposisi setelahterjadi
pengeringan.

3. Pembakaran Arang. Sisa dari pirolisis
adalah arang (fix carbon) dan sedikit abu,
kemudian partikel bahan bakar mengalami
tahapan oksidasi arang yang memerlukan
70%-80% dari total waktu pembakaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pembakaranjerami dengan arang kayu antar lain:
a Kadar air. Kandungan air yang tinggi

menyulitkan penyalaan dan mengurangi
temperatur pembakaran.
b. Kadarkaori. Semakinbesar nilai kalor maka
kecepatan pembakaran semakin meningkat.
c. Kadar abu. Kadar abuyangtinggi didalam

jerami tidak mempengaruhi proses
pembakaran. Kadar abu yang tinggi dalam
jerami akan memepersulit penyaaan.

d. \olatile matter atau zat-zat yang mudah
menguap. Semakin banyak kandungan
volatile matter pada biobriket maka
semakin mudah bio-briket untuk terbakar
danmenyda.

e. Bulk density
Jerami mempunyai bulk density yangjauh
lebih rendah dibandingkan arang kayu.

Secarateoritis pembakaran bahan bakar
menghasilkan CO, dan H,O saja, padahal
kenyataannya pembakaran padabahan bakar
banyak yang tidak sempurna dimana akan
menimbulkan zat-zat polutan yang berbahaya
terhadap kesehatan manusia. Adapun beberapa
polutan dari bahan bakar antaralain : Sulfur
Dioksida (SO,), Carbon Monoksida (CO),
Oksida nitrogen (NO,), Oksidan (O,),
Hidrokarbon (HC), Khlorin (CL,), Partikel
debu, Timah Hitam (Pb), Bes (Fe).

METODOLOGI PENELITIAN
A. Diagram alir penelitian

Pengumpulan Bahan Baku : Arang Kayu, Jerami, dan bahan perekat

v

Pencacahan Jerami dan Arang Kayu

v

Analisis Proximate Bahan Baku

v

Pembuatan Biobriket
Arang 50% : jerami 50%
Arang 60% : Jerami 40%
Arang 70% : Jerami 30%

v

| Pembakaran Biobriket |

v

Uji laju polusi

v

|  AnaisaHasl |

Gambar 1. Diaram Alir Penelitian
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Pengolahan Bahan Baku

Bahan Penditian

ArangKayu

Jerami

Bahan perekat tepung pati

GasL PG bahan bakar untuk memanaskan
tungku

Pengolahan Bahan Baku

Penghal usan arang kayu menjadi serbuk.
Pencacahan jerami menjadi serbuk.
Pembuatan bahan perekat.

Pembuatan Biobriket
Pencampuran Bahan Baku
Arang kayu , jerami dan bahan perekat
dicampur hinggaratadengankompods Jerami:
Arang Kayu=30%: 70%, 40% : 60%, 50%:
50% (dalam hal ini prosentase bahan perekat
diabaikan dan dianggap homogen).
Pencetakan Biobriket
Bahan baku yang telah tercampur ratadima:
ukkan kedalam cetakan yang berbentuk Slin-
der dengandiameter 1,5cmdantinggi 1,75cm.
Pengepresan
Bahan baku dimasukkan kedalam cetakan,
kemudian dilakukan pengepresan dengan
tekanan 100 kg/cm? dan didiamkan selama
10 menit. Setelahitu biobriket dikeluarkan
dari cetakan dan dikeringkan ditempat yang
tidak terkenas nar matahari secaralangsung
sdlama3 hari.

Adapun Biobriket yang dihasiIkan dapat

dilihat padagambar 2.

Gambar 2. Biobriket

D. Peralatan Yang Digunakan

Peralatan utamayang digunakan dalam
penelitianini terdapat di Laboratorium Teknik
Mesin UniverstasMuhammadiyah Surakarta

Gambar 3. Sketsa Alat Uji

Keterangan:
—» AliranpemanasLPG
Aliran udara
Blower
Saluran by pass
Katup pengatur diranudara
Sauran masuk pemanasL PG
Tungku 1
Tungku 2
Saluran buang pemanasL PG
Termakopd temperatur dig
. Kawat penggantung sampel bahan bakar
10. Digitd termocouplereader
11. Electronic professional scale
12 Stop wacth
13. Termokopel temperatur gas pembakaran
14. Termokopel temperatur udarapre-heater
15. Digital termocouplereader
16. Termokopel temperatur udara
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Gambar 4. Tempat Pembakaran Biobriket

Gambar 6. Cetakan Biobriket

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat-sifat bahan dasar

Untuk mengetahui Sfat-sifat bahan dasar
dilakukan pendlitian di L aboratorium Fakultas
K ehutanan Universitas Ggjah Mada.

Tabel 1. Sifat-sifat Bahan Dasar

Sifat Jerami  Arang Kayu
Kadar air (%) 12,47 6,86
Kadar abu (%) 18,48 4,09
Fix Karbon (%) 2,71 52,35
Nilai kalor (kal’kg) 3456,483  6987,723
Volatile matter (%) 66,35 36,69

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai
volatile matter tertinggi dimiliki olehjerami. Hasll
diatasjugaterungkap bahwanila kaor arangkayu
damjerami yang ditditi relatif masih cukup besar
sehinggamasi h dapat dilakukan prosespemba-
karan. Kadar karbontertinggi dimiliki oleharang
kayu danterlihat untuk jerami memiliki kadar
karbon yang lebih rendah, nilai kadar karbonini
akanmemegang peranan penting daamhd polus
udarayang ditimbulkan. Untuk kadar abu ter-
rendah dimiliki oleh arang kayu karenasewaktu
pembakaran hanya menghasilkan sedikit abu
dibandingkanjerami, hd ini disebabbkanolehnila
kadar air yang terkandung didalam jerami lebih
tinggi dibandingkan dengan arang kayu.

L T,
%

0 120 240 360 480 600 720 840 960 1080 1200 1320
Waktu (detik)

Massa Tertinggal (gram)
w

[iN

0

—e— Arang kayu 70%-Jerami 30% —=— Arang kayu 60%-Jerami 40%
—a— Arang kayu 50%-jerami 50%

Gambar 1. Grafik MasaTertinggal
terhadapWaktu
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Dari gambar 1 terlihat bahwapenurunan
massasaat pembakaran yang paling cepat adaah
padapembakaran biobriket yang memiliki cam-
purankompog s 50% Jerami danS0%arang kayu
danyang paing lamaada ah padabiobriket cam-
puran 40% Jerami dan 60% arang kayu, sedang
pencampuran antarakeduabiomasamenunjukkan
pengurangan massayang relatif baik yaitu akan
dapat memperbaiki Sfat jerami yang cepat habis.

Gambar 2.Grafik Laju Pembakaran
terhadap Waktu

Dari gambar 2 terlihat bahwa biobriket
dengan campuran 50% jerami dan 50% arang

KOMpegS mene CO(%) *"HT (%) karanyangtinggi,

Jeremi 30%: Arang 70%  0,0039  0,0080 Y rendeh adalah
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—e— Arang kayu 70%-Jerami 30% —&— Arang kayu 60%-Jerami 40%

—a— Arang kayu 50%-Jerami 50%

Gambar 3. Grafik Temperatur
Pembakaran terhadap Waktu

Hubungan temperatur pembakaran
dengan waktu sebagai pengaruh variasi kom-
posisi campuran dari biomassa,dengan kece-
patan udara 0,3 m/sditampilkan padagambar
3. Dari grafik tersebut terlihat bahwapemba
karan tertinggi adalah pembakaran campuran
arang 70%- jerami 30%, sedang arang 50%-
jerami 50% mempunyai pembakaran yang
rendah, hal ini menunjukkan bahwakandungan
volatile sangat berpengaruh terhadap pem-
bakaran.

Untuk mengetahui kandungan polutan
yang terjadi pada pembakaran biobriket
dilakukan penelitian di Laboratorium Teknik
Mesin Universitas Gajah Mada. Hal tersebut
dapat dilihat padatabel dibawahini.

Tabel 2. Polutan Pada Pembakaran
Biobriket

Dari tabel 2 dapat diketaui bahwasemakin
besar prosentase biomasapadabiobriket maka
kandunagn emisi polutan HC, CO dan NO,
semakin berkurang.Dari ketigavarias komposs
tersebut dapat disimpulkan bahwa biobriket
yang paing rendah pol utannyaadal ah biobriket
dengan komposig jerami 30%: 70% arang kayu.

KESIMPULAN
Dari hasil pendlitian yang dilakukan dapat
dismpulkan bahwa:

1. Lau pembakaran biobriket yang paling
cepat adalah padakomposisi 50% jerami :
50% arang kayu. Hal ini dipengaruhi oleh
kandungan volatile matter. Semakin
banyak kandungan volatile matter suatu
biobriket maka semakin mudah biobriket
tersebut terbakar, sehingga pembakaran
semakin cepat.

2. Biobriket dengan campuran 30% jerami :
70% arang kayu mempunyai temperatur
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pembakaran yang tinggi, sedangkan untuk
temperatur pembakaran yang rendah
terdapat pada biobriket dengan campuan
50% arang kayu dan 50% jerami, hal
tersebut disebabkan oleh besar kecilnyanila
kalor yang tedapat pada biobriket-biobriket
tersebut.

3. Biobriket dengan tingkat polusi terendah

adal ah padakomposisi 50% jerami : 50%
arang kayu. Semakin banyak kandungan
arang kayu pada biobriket maka semakin
banyak kandungan HC, semakin banyak
kandungan jerami pada biobriket akan
menurunkan emis polutanHC
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